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SUMMARY

REGITA AYU MUSLIMA. The Effect of Soluble Carbohydrate and Protein  in
Silage Total Mixed Fiber Basal Ration on The Digestibility Fiber of Buffalo by In
Vitro. (Supervised by AFNUR IMSYA and RISWANDI).

The Forage of high fiber usually used by ruminant to meet nutritional needs,
however  this  fluctuative  availability  of  forage  needs  to  be  done  used  silage
technology  by  using  Total  Mixed  Fiber  as  basal  feed  which  is  added  with  a
balance  of  soluble  carbohydrate  (SCH)  and  appropriate  proteins  to  increase
digestibility of food substances so as to improve rumen conditions and increase
the productivity of buffalo cattle. The purpose of this research was obtained a
level ratio of soluble carbohydrate (SCH) and protein in the TMF basal silage
ration  on  fiber digestibility  by in vitro. This research was conducted from May
until August 2018 at the Nutrition and Feed Laboratory, Department of Livestock
and  Industry  Technology,  Faculty  of  Agriculture,  Sriwijaya  University. The
method used of this research is a Completely Randomly Designed (CRD) with 3
treatments  and  4  replications.  Level  ratio  of  soluble  carbohydrate  (SCH)  and
protein is added to the TMF silage basal ration. P1 : 300g SCH and 300g protein
(1:1), P2 : 600g SCH and 300g protein (2:1), P3 : 900g SCH and 300g protein
(3:1). The parameters measured in the in vitro technique were  fiber  digestibility
including neutral detergent fiber, acid detergent fiber, hemiselulosa and selulosa.
The results showed that the exact level ratio of soluble carbohydrate (SCH) and
protein in TMF silage basal ration had significantly different effect (P<0.05) on
digestibility  of  ADF  (Acid  Detergent  Fiber),  hemicellulose  digestibility  and
cellulose digestibility, but not significant effect to (P>0.05) digestibility of NDF
( Neutral Detergent Fiber) by in vitro. The conclusion of this research is the best
level ratio of soluble carbohydrate (SCH) and protein in the basal ration of total
mixed fiber (TMF) silage is 3:1 which can increasing fiber digestibility of buffalo,
the  value  of fiber  digestibility  are  NDF  64,33%,  ADF  39,77%,  hemiselulosa
36,54% and selulosa 24,34%.

Keywords: Silage, TMF, Digestibility, Fiber, Soluble Carbohydrate



RINGKASAN

REGITA AYU MUSLIMA. Pengaruh Imbangan Soluble Carbohydrate   dan Protein
dalam Ransum Basal Silase  Total Mixed Fiber  Terhadap Kecernaan  Serat pada  Kerbau
Secara In Vitro (Dibimbing oleh AFNUR IMSYA dan RISWANDI )

 Hijauan  yang  tinggi  sumber  serat  biasanya  dimanfaatkan  oleh  ternak
ruminansia untuk memenuhi kebutuhan nutrisi, akan tetapi ketersediaan hijauan
yang bersifat fluktuatif ini perlu dilakukan pemanfaatan teknologi silase dengan
menggunakan  Total  Mixed  Fiber sebagai  pakan  basal  yang  ditambahkan
imbangan soluble carbohydrat (SCH) dan protein yang tepat untuk meningkatkan
kecernaan zat makanan sehingga memperbaiki kondisi rumen dan meningkatkan
produktivitas ternak kerbau.  Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tingkat
imbangan soluble carbohydrate (SCH) dan protein yang tepat pada ransum basal
silase  TMF terhadap  nilai  kecernaan  serat secara  in  vitro.  Penelitian  ini  telah
dilaksanakan  pada  bulan  Mei  sampai  dengan Agustus  2018  di  Laboratorium
Nutrisi  dan  Makanan  Ternak,  Program  Studi  Peternakan,  Fakultas  Pertanian,
Universitas  Sriwijaya.  Rancangan  yang  digunakan  adalah  Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan imbangan soluble
carbohydrate (SCH) dan protein ditambahkan pada ransum basal silase TMF. P1 :
300g SCH dan 300g protein (1:1), P2 : 600g SCH dan 300g protein (2:1), P3 :
900g SCH dan 300g protein (3:1). Parameter yang diamati adalah kecernaan NDF
(Neutral  Detergent  Fiber),  kecernaan  ADF (Acid  Detergent  Fiber),  kecernaan
hemiselulosa dan kecernaan selulosa secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa imbangan  soluble carbohydrate (SCH) dan protein dalam ransum basal
silase TMF berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap kecernaan ADF (Acid Detergent
Fiber),  kecernaan  hemiselulosa  dan  kecernaan  selulosa,  namun  tidak
mempengaruhi  (P>0.05)  kecernaan  NDF  (Neutral  Detergent  Fiber)  secara  in
vitro.  Berdasarkan hasil  penelitian  dapat  disimpulkan bahwa tingkat  imbangan
soluble carbohydrate (SCH) dan protein yang terbaik dalam ransum basal silase
total mixed fiber (TMF) adalah 3:1 yang mampu meningkatkan nilai kecernaan
serat pada ternak kerbau dengan nilai kecernaan serat yaitu NDF 64,33%, ADF
39,77%, hemiselulosa 36,54% dan selulosa 24,34%.

Kata kunci: Silase, TMF, Kecernaan, Serat, Soluble Carbohydrate 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Kerbau merupakan salah satu jenis ternak ruminansia yang berkembang di 

Indonesia sebagai penghasil daging dan susu. Ternak kerbau memiliki beberapa 

kelebihan yaitu kerbau dapat hidup di kawasan yang relatif sulit dalam keadaan 

pakan yang kurang baik. Kerbau juga dapat berkembangbiak dalam rentang 

agroekosistem yang luas dari daerah yang  basah sampai daerah yang relatif 

kering (Diwyanto dan Handiwirawan, 2006). Permasalahan pada pemeliharaan 

ternak kerbau adalah ketersediaan pakan yang tergantung musim dan bersifat 

fluktuatif, dimana pada musim penghujan pakan masih dapat tercukupi namun 

pada musim kemarau terjadi kekurangan pakan. Kandungan nilai nutrisi ransum 

yang diberikan tidak memenuhi standar kebutuhan karena tidak diikuti dengan 

pemberian konsentrat sebagai pakan tambahan.  

 Salah satu upaya yang dilakukan untuk memenuhi pakan hijauan yaitu 

dengan memberikan pakan sumber serat berupa pengabungan dari hijauan pakan 

ternak dan limbah pertanian yang dikenal dengan nama Total Mixed Fiber (TMF). 

Hasil penelitian Imsya et al. (2016) mendapatkan komposisi terbaik sebagai bahan 

penyusun TMF adalah 20% rumput kumpai tembaga, 20% jerami padi dan 20% 

pelepah sawit. Nilai kecernaan serat yang terkandung didalam komposisi 

penyusunan TMF tersebut adalah NDF 43.3%, ADF 28.48%, selulosa 18.7%, 

hemiselulosa 15.29% dan lignin 8.83% (Imsya et al., 2015). 

 Permasalahan hijauan yang fluktuatif dapat diatasi salah satunya dengan 

menerapkan teknologi silase. Teknologi silase merupakaan pengawetan hijauan 

segar dengan kadar air yang tinggi 40-70% di tempatkan pada wadah yang disebut 

silo dalam keadaan anaerob (Zakariah, 2012). Hasil penelitian Imsya et al. (2018) 

teknologi silase TMF terbaik yaitu menggunakan aditif dengan sodium diasetat 

(SDA) 7 gram/kg dalam waktu inkubasi selama 45 hari yang menghasilkan 

kandungan NDF 73.32%, ADF 57.10%, hemiselulosa 15.90%, dan selulosa 

23.97%, selain dengan pemenuhan kebutuhan pakan, upaya yang dapat dilakukan 

dalam meningkatkan produktivitas ternak dapat juga dilakukan dengan 
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memperbaiki kondisi rumen yang ideal untuk peningkatan aktivitas mikroba 

rumen. Kondisi rumen dapat diperbaiki dengan adaya ketersediaan imbangan 

soluble carbohydrat (SCH) dan protein yang tepat untuk meningkatkan kecernaan 

zat makanan.  

 Sumber imbangan SCH dapat berasal dari tepung jagung yang memiliki 

kandungan karbohidrat tinggi dan sumber protein dari tepung kedelai yang 

mempunyai kandungan protein yang tinggi yaitu 37,7% dan sangat mudah 

mengalami degradasi di dalam rumen (Prasetiyono, 2008), hal ini didukung oleh 

penelitian Bodine et al. (2000) menyatakan bahwa pemberian DIP (degradable 

intake  protein) berupa bungkil kedelai dan jagung pada sapi jantan mampu 

meningkatkan secara linier kecernaan ADF, selanjutnya Wanapat et al. (2013) 

menyatakan bahwa pengaruh pemberian sumber karbohidrat pada ransum ternak 

kerbau rawa yang berbasis amoniasi jerami padi menghasilkan nilai NDF 58,33% 

dan ADF 59,25%. Hal ini berdasarkan penelitian sebelumnya imbangan SCH dan 

nitrogen dalam ransum yang paling dianjurkan untuk ternak sapi potong adalah  2 

: 1 (Marcia et al., 2017). 

 Berdasarkan uraian diatas dapat dinyatakan bahwa peningkatan 

produktivitas ternak kerbau dapat dilakukan dengan pemenuhan kebutuhan pakan 

dan memperpaiki kondisi rumen dengan suplementasi sumber energi dan protein, 

namun sampai saat ini belum diketahui imbangan SCH dan protein yang tepat 

pada ransum dengan pakan basal silase TMF, sehingga perlu dilakukan penelitian 

untuk mendapatkan tingkat imbangan SCH dan protein yang tepat terhadap 

kecernaan serat pada ternak kerbau dengan melihat NDF (Neutral Detergent 

Fiber), ADF (Acid Detergent Fiber), hemiselulosa dan selulosa secara in vitro.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tingkat imbangan soluble 

carbohydrate (SCH) dan protein yang tepat pada ransum basal silase TMF 

terhadap nilai kecernaan serat secara in vitro. 
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1.3. Hipotesa Penelitian 

Imbangan soluble carbohydrate (SCH) dan protein yang tepat diduga dapat 

meningkatkan kecernaan serat silase TMF secara in vitro sehingga dapat 

meningkatkan pemanfaatan silase TMF sebagai pakan ternak kerbau. 
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